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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Permasalahan kesehatan gigi dan mulut pada remaja masih menjadi tantangan di
Diserahkan 13/02/2026 Indonesia, terutama terkait rendahnya kesadaran dan kebiasaan menjaga kebersihan oral.
Direvisi 09/03/2026 Siswa sekolah menengah atas di Kota Malang menunjukkan kebutuhan peningkatan
Diterima 12/03/2026 literasi kesehatan yang tidak hanya pada tingkat mengetahui, tetapi juga memahami dan
Diterbitkan 13==/03/2026 mampu menerapkan perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut secara mandiri. Kegiatan

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan serta kesadaran
siswa melalui edukasi interaktif menggunakan media presentasi visual dan booklet secara

Kata Kunci: tatap muka. Metode pelaksanaan dilakukan melalui tahapan pre-test, pemberian materi
o edukasi, diskusi partisipatif, dan post-test untuk mengevaluasi perubahan capaian
Keschatan Gigi Dan Mulut, pengetahuan peserta. Sebanyak 400 siswa dari SMAN 2 dan SMAN 4 Kota Malang terlibat

Edukasi Kesehatan Remaja,
Sekolah Menengah Atas,
Peningkatan Pengetahuan,
Promosi Kesehatan Sekolah

dalam kegiatan ini. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan
siswa, dimana nilai rata-rata pre-test sebesar 56,58 = 12,526 meningkat menjadi 84,28 +
12,585 pada post-test. Analisis statistik menggunakan Wilcoxon signed-rank test
menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa
pendekatan edukasi interaktif berbasis media visual efektif dalam meningkatkan
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada remaja serta berpotensi dikembangkan
sebagai model promosi kesehatan berbasis sekolah secara berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan umum yang berkontribusi terhadap
kualitas hidup individu. Secara global, diperkirakan sekitar 3,5 miliar orang mengalami gangguan kesehatan
gigi dan mulut. Di Indonesia, berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, prevalensi masalah kesehatan
gigi dan mulut mencapai 57,6 persen. Permasalahan yang paling sering ditemukan adalah karies gigi dan
penyakit periodontal yang umumnya dipengaruhi oleh rendahnya kebersihan oral dan akumulasi plak [1].
Kondisi ini menunjukkan bahwa persoalan kesehatan gigi tidak hanya bersifat klinis, tetapi juga berkaitan erat
dengan perilaku dan tingkat kesadaran Masyarakat [2, 3].

Upaya menjaga kebersihan gigi dan mulut memerlukan pemahaman yang memadai mengenai kontrol plak
dan kebiasaan menyikat gigi yang benar. Menyikat gigi merupakan metode mekanis yang sederhana namun
efektif dalam mengendalikan plak [4]. Selain metode mekanis, kontrol plak juga dapat dilakukan melalui
pendekatan kimia maupun alami, termasuk penggunaan disclosing agent untuk membantu visualisasi plak [5-
7]. Namun demikian, berbagai inovasi tersebut belum sepenuhnya dikenal dan dipahami oleh masyarakat,
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khususnya pada kelompok usia remaja.

Dalam perspektif perilaku kesehatan, pemahaman merupakan faktor penting dalam membentuk tindakan
individu. Teori perilaku menyebutkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman seseorang, semakin besar
kemungkinan terbentuknya perilaku yang mendukung Kesehatan [8, 9]. Dengan demikian, intervensi edukatif
yang terencana menjadi strategi penting dalam upaya promotif dan preventif untuk meningkatkan kesadaran
kesehatan gigi dan mulut [10-12].

Kelompok siswa sekolah menengah atas dipilih sebagai sasaran kegiatan karena berada pada tahap
perkembangan kognitif yang lebih matang, sehingga telah mampu memahami konsep kesehatan secara lebih
abstrak dan aplikatif. Pada fase ini, peserta didik tidak hanya berada pada tahap mengingat informasi, tetapi
juga mampu memahami serta menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Intervensi edukatif pada
jenjang ini memungkinkan peningkatan kemampuan mulai dari pengetahuan hingga penerapan perilaku sehat
secara mandiri dan berkelanjutan [13, 14].

Berdasarkan komunikasi awal dengan pihak sekolah, siswa di SMAN 2 dan SMAN 4 Kota Malang masih
menunjukkan variasi tingkat pengetahuan mengenai praktik menjaga kesehatan gigi dan mulut. Promosi
kesehatan yang pernah diberikan belum dilakukan secara sistematis dan belum dievaluasi secara terukur.
Padahal, edukasi berbasis media audiovisual terbukti dapat meningkatkan daya serap informasi dan
memperkuat pemahaman peserta didik [15, 16]. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan kegiatan edukasi
yang terstruktur dan partisipatif.

Observasi awal yang dilakukan melalui komunikasi dengan pihak sekolah menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai praktik menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Beberapa siswa mengaku hanya menyikat gigi satu kali sehari dan belum mengetahui teknik menyikat gigi
yang benar. Selain itu, edukasi kesehatan gigi yang pernah diberikan di sekolah masih bersifat insidental dan
belum disertai evaluasi terukur terhadap peningkatan pengetahuan siswa. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebutuhan literasi kesehatan gigi pada remaja dengan program promosi kesehatan yang
tersedia di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukasi yang terstruktur dan berbasis
evaluasi untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memberikan
edukasi kesehatan gigi dan mulut melalui pendekatan interaktif serta mengevaluasi peningkatan pengetahuan
siswa sebagai indikator keberhasilan kegiatan. Diharapkan kegiatan ini tidak hanya meningkatkan capaian
kognitif siswa, tetapi juga mendorong terbentuknya kesadaran dan perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut
secara berkelanjutan di lingkungan sekolah.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMAN 2 dan SMAN 4 Kota Malang, Jawa
Timur, pada tanggal 21 April 2025 dengan melibatkan 400 siswa sebagai peserta. Pendekatan yang digunakan
adalah edukasi partisipatif berbasis sekolah dengan model penyuluhan interaktif yang bertujuan meningkatkan
literasi kesehatan gigi dan mulut pada remaja. Kegiatan ini dilaksanakan atas persetujuan pihak sekolah dan
dalam pendampingan guru terkait sebagai bentuk dukungan institusional terhadap program promotif preventif
di lingkungan pendidikan.

Tahapan kegiatan terdiri atas empat langkah utama. Tahap pertama adalah persiapan yang meliputi
koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi edukasi berbasis presentasi visual dan booklet, serta
penyusunan instrumen evaluasi berupa sepuluh soal pilihan ganda yang telah direview oleh tim pelaksana.
Tahap kedua adalah pelaksanaan pre-fest untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal peserta terkait
kesehatan gigi dan mulut. Tahap ketiga adalah pemberian materi edukatif melalui presentasi interaktif yang
disertai diskusi partisipatif untuk mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memahami konsep kebersihan oral.
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Tahap keempat adalah pelaksanaan post-fest sebagai evaluasi akhir untuk mengukur perubahan capaian
kognitif peserta setelah intervensi edukasi diberikan [13].

Instrumen evaluasi dirancang untuk mengukur capaian pengetahuan, pemahaman, serta kemampuan
penerapan konsep dasar kesehatan gigi dan mulut. Setiap jawaban benar diberikan skor yang kemudian
dikonversi ke dalam skala 0 hingga 100. Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara kuantitatif
menggunakan uji wilcoxon signed-rank karena data tidak berdistribusi normal, dengan tingkat signifikansi
0,05. Indikator keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan adanya peningkatan skor rata-rata peserta serta
keterlibatan aktif siswa selama proses diskusi berlangsung [14].

Selain indikator kuantitatif, evaluasi kualitatif juga dilakukan melalui observasi partisipasi siswa dan
respons terhadap materi yang diberikan. Tingkat keberhasilan kegiatan dilihat dari perubahan pemahaman yang
ditunjukkan melalui hasil evaluasi serta komitmen sekolah untuk mendukung keberlanjutan program edukasi
kesehatan gigi dan mulut. Pendekatan ini memastikan bahwa kegiatan tidak hanya meningkatkan pengetahuan,
tetapi juga mendorong terbentuknya kesadaran dan perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut secara
berkelanjutan.

HASIL & PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 400 siswa dari SMAN 2 dan SMAN 4 Kota Malang
yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan mulai dari pre-fest, pemberian materi edukatif, hingga post-test.
Tingkat partisipasi peserta mencapai seratus persen, yang menunjukkan dukungan institusional sekolah serta
antusiasme siswa terhadap kegiatan edukasi kesehatan gigi dan mulut.

Tabel 1. Rata-rata skor pre-test dan post-test siswa

Variabel Rata-rata = SD Nilai p
Nilai Pre-test 56,58 +£12,526
Nilai Post-test 84,28 £12,585  0.012*
Keterangan: *p < 0,05 (Wilcoxon Signed Rank Test)

Hasil evaluasi kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan skor pengetahuan siswa setelah intervensi
edukasi diberikan. Nilai rata-rata pre-fest sebesar 56,58 meningkat menjadi 84,28 pada post-test, yang

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi (lihat tabel 1 dan
gambar 1). Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon signed-rank menunjukkan perbedaan yang signifikan
dengan nilai p < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan edukasi interaktif yang digunakan
efektif dalam meningkatkan capaian kognitif siswa pada aspek pengetahuan, pemahaman, dan penerapan
konsep dasar kesehatan gigi dan mulut.

Mean Score

Pre Test Post Test

Gambar 1. Perbandingan distribusi skor pre-test dan post-test siswa dengan perbedaan signifikan (p < 0,05).

E—
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Selain peningkatan skor rata-rata, kegiatan ini juga menunjukkan perubahan respons siswa selama sesi
diskusi. Siswa lebih aktif mengajukan pertanyaan terkait kebiasaan menyikat gigi yang benar serta dampak
jangka panjang dari kebersihan oral yang buruk. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya
meningkatkan kemampuan mengingat informasi, tetapi juga memperkuat pemahaman dan kesiapan
menerapkan perilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil ini sejalan dengan teori perilaku kesehatan yang menyebutkan bahwa peningkatan pengetahuan
merupakan salah satu determinan penting dalam pembentukan perilaku [8,14]. Edukasi berbasis media
audiovisual yang dikombinasikan dengan diskusi partisipatif memungkinkan siswa memahami materi secara
lebih komprehensif [15,16]. Pendekatan ini efektif karena mengintegrasikan unsur visual dan interaksi
langsung sehingga memudahkan proses internalisasi informasi.

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaan kegiatan, antara lain variasi tingkat
pengetahuan awal siswa serta keterbatasan waktu pelaksanaan dalam satu hari. Materi yang mengandung istilah
teknis juga memerlukan penyesuaian bahasa agar lebih mudah dipahami. Kelemahan ini menjadi catatan untuk
pengembangan program lanjutan yang lebih berkelanjutan dan terstruktur.

Dari sisi keberlanjutan, pihak sekolah menunjukkan komitmen untuk mendukung kegiatan edukasi lanjutan
sebagai bagian dari program promosi kesehatan sekolah. Hal ini membuka peluang pengembangan model
edukasi kesehatan gigi dan mulut berbasis sekolah sebagai program promotif preventif yang dapat direplikasi
pada institusi pendidikan lainnya.

S |, il P B B
4 - e
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Gambar 2. Tim kegiatan Pengabdian Masyarakat Fakultas Kedokteran Gigi Insitut [lmu Kesehatan Bhakti Wiyata
yang dibagi ke dalam dua kelompok di SMAN 2 (gambar 2A) dan SMAN 4 (gambar 2B) Kota Malang,
Jawa Timur.

Gambar 2A dan 2B menunjukkan tim kegiatan pengabdian masyarakat yang merupakan gabungan dari tim
dari Dosen Fakultas Kedokteran Gigi Institut [lmu Kesehatan Bhakti Wiyata. Gambar 2A menunjukkan tim
kegiatan pengabdian masyarakat yang berada di SMAN 2 Kota Malang sedangkan gambar 2B menunjukkan
tim kegiatan pengabdian masyarakat yang berada di SMAN 4 Kota Malang. Adapun kendala yang dihadapi
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dihubungkan dengan cuaca yang tidak menentu dan beragamnya
tingkat pengetahuan dari masing-masing partisipan yang ada, terlebih di dalam materi yang berhubungan
dengan kesehatan gigi dan mulut banyak mengadopsi dan menggunakan kata-kata dalam bahasa Inggris
sehingga perlu dicari istilah atau arti yang dapat dipahami oleh orang-orang awam.

Temuan dari pengabdian masyarakat ini sesuai dengan teori dari Notoatmodjo tentang teori perilaku dan
penelitian dari Sosiawan pada tahun 2022 tentang peningkatan pengetahuan dari para partisipan setelah
dilakukan penyuluhan atau sosialisasi yang ditunjukkan oleh signifikansi melalui uji statistik menggunakan
Wilcoxon signed rank test dan uji Korelasi Spearman dengan nilai p = 0.000[17]. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini memiliki kesamaan dengan penelitian Sosiawan (2022) yang menunjukkan peningkatan
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pengetahuan partisipan setelah dilakukan edukasi kesehatan. Perbedaannya, pada penelitian Sosiawan kegiatan
dilakukan secara daring, sedangkan pada kegiatan pengabdian ini seluruh proses edukasi dan evaluasi
dilakukan secara tatap muka (offline) [13, 14, 18-20].

Gambar 3. Pemberian plakat dan sekaligus penandatanganan perjanjian MoU dengan pihak SMAN 2 (gambar 3
A) dan dengan pihak SMAN 4 (gambar 3 B).

Gambar 3 menunjukkan tim pengabdian masyarakat beserta dengan mahasiswa Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM) Fakultas Kedokteran Gigi Institute Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata. Gambar 3A
menunjukkan pemberian plakat yang disertai dengan penandatanganan perjanjain MoU antara Fakultas
Kedokteran Gigi Institut Ilmu Kesehatan Bhakti Wiyata dengan pihak SMAN 2 Kota Malang sedangkan
gambar 3B menunjukkan pemberian plakat yang disertai dengan penandatanganan perjanjain MoU antara
Fakultas Kedokteran Gigi Institut [lmu Kesehatan Bhakti Wiyata dengan SMAN 4 Kota Malang. Ekspresi
antusiasme ini ditunjukkan dengan kedisiplinan peserta yang hadir tepat waktu dan tetap hadir sesuai dengan
waktu yang telah dijanjikan walaupun pada saat itu terjadi keterlambatan karena ada kemacetan di jalan.
Evaluasi dari kegiatan ini adalah dengan ditandatanganinya bentuk nota kesepahaman dalam bentuk
memorandum of understanding (MoU) sehingga dapat memudahkan untuk memantau atau melakukan
sosialisasi tentang kesehatan gigi dan mulut lanjutan pada waktu yang akan datang. MoU tersebut diharapkan
dapat memperkuat kerja sama antara Fakultas Kedokteran Gigi Institut [lmu Kesehatan Bhakti Wiyata dengan
sekolah mitra dalam pelaksanaan program promosi kesehatan gigi dan mulut secara berkelanjutan. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini juga mendukung penelitian internal dari Bhakti Wiyata yang berupa pemanfaatan
bahan herbal dan telah dibuktikan dengan kemampuan para peserta dalam memahami materi yang telah
diajarkan yang ditunjukkan oleh adanya peningkatan pada nilai post-test.

KESIMPULAN

Kegiatan menunjukkan bahwa edukasi interaktif berbasis sekolah efektif dalam meningkatkan pengetahuan
siswa mengenai kesehatan gigi dan mulut. Peningkatan skor rata-rata dari pre-test ke post-test yang signifikan
secara statistik menunjukkan adanya perbedaan capaian pemahaman sebelum dan sesudah intervensi. Selain
peningkatan aspek kognitif, kegiatan ini juga mendorong partisipasi aktif siswa dalam diskusi serta munculnya
kesadaran untuk menerapkan perilaku menjaga kebersihan gigi dan mulut secara lebih konsisten. Keunggulan
kegiatan ini terletak pada pendekatan partisipatif dan penggunaan media visual yang mendukung pemahaman
siswa. Namun demikian, keterbatasan waktu pelaksanaan dan variasi tingkat pengetahuan awal peserta
menjadi tantangan dalam optimalisasi materi. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan program lanjutan
yang lebih berkelanjutan dan terstruktur agar dampak promotif preventif dapat diperluas dan direplikasi pada
sekolah lainnya.
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